BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Partisipasi Anggota KWT dalam
Pelaksanaan Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) yang telah dilakukan oleh
pereliti di Kota Padang dengan melibatkan anggota kelompok wanita tani sebagai

responden maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil penilaian tingkat partisipasi- anggota, KWT penerima program P2L di
Kota Padang TaHun 2‘021 di kelompok séc'a'rz‘i'umum berada pada kategori
sedang. Dari keempat tahapan partisipasi terdapat satu yang berkategori tinggi
yaitu pada tahapan pelaksanaan program, sementara tiga tahapan lainnya yaitu
tahap pengambilan keputusan, pengambilan manfaat dan evaluasi program
memiliki kategori sedang.

2. Pada pelaksanaan program P2L di pekarangan rumah masing-masing, dari 46
anggota KWT, hanya 19 orang yang melakukan penanaman sayuran (<50%).
Hal tersebut disebabkan oleh beberapa alasan yang menjadi penyebab
rendahnya pelaksanaan ini adalah di karenakan beberapa hal, yaitu karena
adanya pekerjaan/kegiatan lain sehingga mereka tidak mempunyai waktu
untuk penanaman sayuran. Selain itu- juga terdapat faktor kemauan untuk

menanam _sayur.

B. Saran
Dalam rangka peningkatan ketahanan pangan keluarga di Kota Padang yang
digagas melalui program Pekarangan Pangan Lestari (P2L), peneliti mengemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Dalam upaya peningkatan partisipasi anggota pada kegiatan di lahan
kelompok perlu dilakukan pendekatan yang sistematis, oleh pihak terkait

seperti dinas dan juga melalui penyuluh pertanian.



Perlunya menigkatkan kesadaran anggota kelompok untuk memanfaatkan
pekarangan rumahnya masing-masing untuk memenuhi kebutuhan pangan rumah
tangganya masing-masing. Tentu peran penyuluh dalam hal ini sangat diperlukan,
selain itu diharapkan peran serta dari RT/RW setempat untuk melakukan sosialisasi
ataupun himbauan kepada warga setempatnya untuk memanfaatkan pekarangannya
masing- masing.



